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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan analisis dan pembahasan tentang hasil opasitas 

pengujian emisi gas buang mesin diesel dengan bahan bakar Solar dan 

Biosolar (B30) pada kendaraan mobil barang merek Mitsubishi tipe Colt 

Diesel Super Speed Fe 74 S, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Solar 

Emisi gas buang dari kendaraan sampel sejumlah 19 unit yang 

menggunakan bahan bakar Solar menghasilkan rata-rata opasitas 

17,36%. Dari hasil tersebut masih jauh lebih baik dari presentase 

ambang batas yang telah di tetapkan oleh Peraturan Mentri Lingkungan 

Hidup No.05 tahun 2006. 

2. Biosolar (B30) 

Emisi gas buang dari kendaraan sampel sejumlah 19 unit yang 

menggunakan bahan bakar Biosolar (B30) menghasilkan rata-rata 

opasitas 12,93%. Dari hasil tersebut masih jauh lebih baik dari 

presentase ambang batas yang telah di tetapkan oleh Peraturan Mentri 

Lingkungan Hidup No.05 tahun 2006. 

3. Perbandingan 

Hasil analisis rata-rata opasitas gas buang dari kedua jenis bahan bakar 

menggunakan metode T-test, p-value = 0,04131 dan t = 2.1202. 

Berdasarkan tabel titik presentase distribusi t (terlampir), nilai tersebut 

menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil emisi 

gas buang pada bahan bakar Solar dan Biosolar (B30). 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk mengurangi dampak polusi akibat 

emisi gas buang serta dampaknya terhadap sistem bahan bakar pada 

kendaraan Mitsubishi tipe Colt  Diesel Super Speed Fe 74 S, maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 
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1. Kepada pemilik / pengguna disarankan untuk menggunakan bahan 

bakar Biosolar (B30) karena rata-rata opasitas yang lebih rendah dapat 

mengurangi pencemaran udara dari sektor transportasi. 

2. Pada bahan bakar yang menggunakan campuran B30 agar di optimalkan 

dalam metode pencampurannya secara kimiawi melalui proses kilang. 

Karena pada Fatty Acid Methyl Esters (FAME) masih terdapat 

kontaminan mikrobiologis dari bahan baku dan kotoran lain yang dapat 

menyebabkan gangguan pada sistem bahan bakar kendaraan. 

3. Harus dilakukan pengecekan filter bahan bakar secara rutin, karena 

setelah penggunaan bahan bakar B30 tersebut ada kemungkinan 

menyebabkan masalah pada injektor, karena pada saat penyaluran 

bahan bakar ke injector ada residu yang menyumbat, sehingga 

membatasi aliran bahan bakar ke ruang bakar mesin. 
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